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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui hasil belajar pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif 5  Gombong yang menggunakan model pembelajaran 
Joyfull Learning, 2) Mengetahui hasil belajar pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Ma’arif 5 Gombong yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional,  dan 3) Membandingkan efektivitas pembelajaran Joyfull Learning dibandingkan 
pembelajaran konvensional pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Ma’arif 5  Gombong.Jenis  penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan Pretest-Postest 
Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI TKR 1 sebanyak 36 
orang sebagai kelas eksperimen dan XI TKR 4 sebanyak 30 orang sebagai kelas kontrol. Analisis 
data menggunakan uji t.Hasil belajar pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Ma’arif 5  Gombong yang menggunakan model pembelajaran Joyfull 
Learning dengan rata-rata nilai pretest  67,33, rata-rata postest 79,17 dan  indeks gain 0,370. 
xPada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan rata-rata nilai 
pretest  67,73, rata-rata postest 74,93 dan  indeks gain 0,229. Pengujian hipotesis menunjukkan 
efektivitas pembelajaran Joyfull Learning lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional 
pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif 5  Gombong. 
 
Kata kunci : Metode Joyfull Learning, Konvensional, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan dan tantangan yang terjadi di dunia pendidikan, menuntutsetiap 

manusia untuk mampu mengembangkan diri serta menyesuaikan diri terhadap 

pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus mampu membekali para 

siswanya dengan berbagai macam pengetahuan, keterampilan serta mental, agar mereka 

benar-benar siap menghadapi perubahan di masyarakat. Sekolah harus benar-benar 

dapat menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas. 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan proses dan hasil pembelajaran. Tidak hanya kebutuhan belajar di sekolah, 

tetapi kualitas lulusan menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan kejuruan. ( Suyitno. 

2015: 206).  
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Faktor guru merupakan instrument input dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Instrumen input sangat penting kedudukannya dalam  mencapai hasil belajar yang 

maksimal.  Guru yang harus menguasai prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran,  pemilihan dan penggunaan metode yang tepat, memiliki 

keterampilan menilai hasil belajar peserta didik, serta memiliki dan dan penggunakaan 

strategi atau pendekatan pembelajaran. 

Hasil pengamatan peneliti selama melakukan PPL di  SMK Ma’arif 5 Kebumen 

pembelajaran sebagian besar masih menggunakan metode konvensional. Metode 

pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga 

dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 

komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi 

dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan. Penerapan pembelajaran 

konvensional dalam pembelajaran sehari-hari yang cenderung pada belajar hafalan dan 

jarang melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran di kelas.  

Salah satu model pembelajaran yang bisa dalam pembelajaran adalah model 

pembelajaran Joyfull Learning. Model pembelajaran Joyfull Learning merupakan model 

pembelajaran yang di desain untuk membuat siswa aktif, kreatif dan inovatif dan merasa 

senang selama proses pembelajaran sehingga siswa dengan kesadaran sendiri berminat 

dan termotivasi untuk lebih giat belajar. Agar pembelajaran menjadi pembelajaran yang 

bermakna digunakan bahan ajar berupa modul yang diharapkan mampu menjembatani 

komunikasi yang aktif dan efektif antara siswa dengan guru. 

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru mata pelajaran sistem transmisi 

kelas XI Teknik Kendaraan Ringan  SMK Ma’arif V Gombong menyatakan dalam 

pembelajaran ditemukan beberapa permasalahan diantaranya: (1) Selama ini metode 

yang digunakan yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. (2) Selama proses 

pembelajaran berlangsung keadaan cenderung didominasi oleh guru, siswa cenderung 

pasif dan tidak berani untuk bertanya. (3) Siswa enggan  ide/gagasan mereka baik dalam 

dan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.(4) Siswa kurang aktif dan tidak 

termotivasi dalam  mengikuti proses pembelajaran   Hal tersebut di dukung oleh 
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pendapat guru mata pelajaran matematika, bahwa siswa lebih sering meniru pekerjaan 

teman yang lebih mampu.  Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis  tertarik 

melakukan penelitian berjudul “Efektivitas  Model Pembelajaran Joyfull  Learning dan 

Konvensional pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK 

Ma’arif 5  Gombong”. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan adalah Pretest-Postest Control Group Design.populasi 

adalah semua siswa kelas XI  program studi Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Ma’arif 5 

Kebumen  yang berjumlah 144 siswa dengan sampel kelas XI TKR1 sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas XI TKR4 sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi dan tes. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 
Statistik Deskriptif Nilai Prestest dan Postest 

Kelompok Eksperimen 
 

Indikator Nilai Pretest Nilai Postest 

Mean 67.33 79.17 

Skor Tertinggi 84.00 92.00 

Skor Terendah 52.00 64.00 

Median 66.00 76.00 

Modus 64.00 72.00 

Standar Deviasi 9.49 7.90 

Indeks Gain =0,370 

 

Berdasarkan tabel ersebut rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 67,33, dan 

setelah dilakukan pembelajaran  menggunakan metode Joyfull Learning maka rata-rata 

kelas eksperimen meningkat menjadi 79,17.  Ditinjau dari peningkatan nilai pretest ke 

postest diperoleh rata-rata indeks gain =0,370 menunjukkan peningkatan nilai kelas 

eksperimen termasuk kategori sedang. 
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Tabel 2 
Statistik Deskriptif Nilai Prestest dan Postest 

Kelompok Kontrol 
 

Indikator Nilai Pretest Nilai Postest 

Mean 67.73 74.93 

Skor Tertinggi 80.00 88.00 

Skor Terendah 56.00 56.00 

Median 66.00 74.00 

Modus 64.00 80.00 

Standar Deviasi 9.49 7.90 

Indeks Gain = 0,229 

 

Berdasarkan tabel grafik tersebut rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 67,73 

dan setelah dilakukan pembelajaran  menggunakan metode konvensional maka rata-rata 

kelas eksperimen meningkat menjadi 74,93.  Ditinjau dari peningkatan nilai pretest ke 

postest diperoleh rata-rata indeks gain =0,229 menunjukkan peningkatan nilai kelas 

kontrol  termasuk kategori rendah. 

Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

Joyfull Learning dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional 

dapat diketahui berdasarkan indeks gain kenaikan nilai pretest ke postest.  Berikut ini 

disajikan rata-rata nilai pretestpostest, indeks gain dan hasil uji beda indeks gain kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Tabel 2 
Uji Beda rata Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Postest 

Rata-rata 
Indeks Gain 

thitung 
p 

Eksperimen 67.33 79.17 0.370 t=3,765 
p=0,000 Kontrol 67.73 74.93 0.229 

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung 

sebesar t=3,765 dengan p=0,000. Karena p<0,05 menunjukkan bajwa thitung tersebut 

signifikan pada taraf signifikansi 5%. Artinya hipotesis penelitian yang mengatakan ada 

perbedaan efektivitas model pembelajaran Joyfull Learning dan  model pembelajaran 

konvensional diterima. 

  



 

153 

Vol.08/No.02/Juni 2016 

Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo 

ISSN: 2303-3738 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil belajar pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 

SMK Ma’arif 5  Gombong yang menggunakan model pembelajaran Joyfull Learning 

dengan rata-rata nilai pretest  67,33, rata-rata postest 79,17 dan  indeks gain 0,370. Hasil  

belajar pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Ma’arif  

5  Gombong yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan rata-rata nilai 

pretest  67,73, rata-rata postest 74,93 dan  indeks gain 0,229. Pengujian hipotesis 

menunjukkan pembelajaran Joyfull Learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional pada Kompetensi Sistem Transmisi Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK 

Ma’arif 5  Gombong dengan  thitung = 3,765 dan p=0,000. 

Siswa sebaiknya selalu mengikuti pembelajaran di kelas dengan semangat dan 

motivasi belajar yang tinggi.Guru sebaiknya  menggunakan metode Joyfull Learning  pada 

pembelajaran sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan hasil belajar sistem 

transmisi.Sekolah sebaiknya mengupayakan peningkatan sarana dan prasarana sebagai 

pendukung kelancaran pembelajaran. 
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